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ABSTRAK

Ekosistem estuaria memiliki kondisi lingkungan yang khas. Kondisi lingkungan ekosistem estuaria
akan mempengaruhi organisme yang hidup pada ekosistem tersebut, sebaliknya organisme akan
mendiami habitat dengan kondisi lingkungan yang cocok. Kondisi fisik lingkungan perairan estuaria
akan mempengaruhi pembentukan zonasi moluska.

Pembagian zonasi moluska di perairan estuaria biasanya dilakukan dengan membagi kolom air
secara sederhana dalam beberapa zona berdasarkan perubahan kedalaman air, perubahan suhu,
perubahan salinitas, perubahan substrat dan perubahan pH dan termasuk juga berdasarkan
kelimpahan, penyebaran (distribusi) dan asosiasi spesies.

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa zonasi moluska estuaria di Desa Palaes Kecamatan Likupang
Kabupaten Minahasa adalah: Nerita planospira antara 0 — 170m, Juvenille 10 — 260m, Telescopium
telescopium 280 — 290m, Littoraria pallescens 260 — 310m dan Melampus flavus antara 290 — 300m.

Kata kunci: Moluska Estuaria, Perairan, Desa Palaes

ABSTRACT

Estuarial ecosystems have typical environmental conditions. The environmental conditions of the
estuary ecosystem will affect the organisms that live in the ecosystem, on the contrary, the organism
will inhabit the habitat with suitable environmental conditions. The physical condition of the estuary
waters environment will affect the formation of mollusk zonation.

The zoning division of molluscs in estuary waters is usually done by dividing the water column simply
into several zones based on changes in water depth, changes in temperature, changes in salinity,
changes in substrate and changes in pH and also based on abundance, distribution (distribution)
and species associations.

In this research, It is known that the zoning of estuary molluscs in Palaes Village, Likupang District,
Minahasa Regency is: Nerita planospira between 0 — 170m, Juvenille 10 — 260m, Telescopium
telescopium 280 — 290m, Littoraria pallescens 260 — 310m and Melampus flavus between 290 —
300m.
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PENDAHULUAN

Estuaria merupakan tempat hidup yang

aliran air yang berasal dari laut dan daratan,
curah hujan, evaporasi dan pasang 2.

baik bagi banyak organisme perairan, di tempat
ini merupakan  tempat  berpijah  dan
membesarkan anak atau individu muda bagi
beberapa spesies organisme perairan *.

Salah satu karakteristik lingkungan
estuaria ialah berfluktuasinya salinitas. Lebih
lanjut Green (1986) menyatakan bahwa salinitas
di perairan estuaria dipengaruhi oleh banyaknya

Suhu di estuaria bervariasi dari pada
pantai di dekatnya karena volume air lebih kecil
sedangkan luas permukaan lebih besar, dengan
demikian pada kondisi atmosfer yang ada, air
estuaria lebih cepat panas dan lebih cepat dingin.

Keasaman di perairan alami berkisar
antara 4,0 — 9,0 4. Derajat keasaman ini di suatu
perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor
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anatara lain aktifitas fotosintesis, biologi serta
terdapatnya anion dan kation.

Moluska adalah salah satu filum dari
kerajan binatang/ hewan. Filum moluska
mempunyai 5 Kkelas yaitu: Amphineura,
Gastropoda (jenis-jenis Keong), Pelecypoda
(jenis-jenis kerang) Chepalopoda (cumi-cumi,
sotong, gurita) dan Scaphopoda). Moluska
berasal dari kata “mollis” yang artinya lunak.
Hewan-hewan yang masuk filum moluska
memiliki tubuh lunak, tidak bersegmen.
Keadaan tubuh yang lunak itu yang merupakan
dasar pemberian nama filum ini 8.

Zonasi moluska di perairan estuaria
harus dilakukan dengan membagi kolom air,
perubahan suhu, perubahan salinitas, perubahan
substrat dan perubahan pH. Pendekatan yang

lain adalah berdasarkan kelimpahan,
penyebaran, dan asosiasi spesies 2.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan:

mengidentifikasi dan mengetahui komposisi
komunitas moluska, mengetahui frekwensi,
kepadatan,  kelimpahan  dan  parameter
lingkungan, dan menetapkan zonasi moluska
estuaria.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa
Palaes Kecamatan Likupang Kabupaten
Minahasa. Adapun Metode penelitian adalah
menggunakan line transek kuadran, di mana
untuk metode ini ditetapkan 3 stasion yaitu di
setiap stasion ditarik garis transek pengambilan
data. Setiap stasion tidak ditentukan panjang
garis transek, karena tempat pengambilan data
berbeda panjangnya.

Selain itu dilakukan  pengukuran
parameter lingkungan serta pengambilan data
mangrove. Untuk Moluska yang ditemukan

diidentifikasi dengan menggunakan petunjuk
7,8,17—21,9—16.

HASIL PENELITIAN
Keadaan Parameter Lingkungan

Dari hasil penelitian suhu di 3 stasion
menunjukkan  kecenderungan sama yaitu
semakin jauh dari daratan terjadi penurunan
suhu berdasarkan perubahan jarak. Sebagaimana
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran suhu (C)

Jarak
Stasion 0-75 75— 150 - 225 —
m 150 m 225 310 m
| 31 30 29 29
] 31 31 29 29
1l 29 29 28 28
Rata- 30,3 30 28,7 28,7
Rata

Sedangkan derajat keasaman terjadi
peningkatan dari titik awal (area Nypah
fruticans) ke arah laut, dengan pH terendah 7,1
dan pH tertinggi 7,8. Untuk Salinitas terjadi
peningkastan dari titik awal ke arah laut, dengan
salinitas terendah 34 %o dan tertinggi 34,5 %0
(PPT). Untuk substrat di lokasi penelitian
umumnya berlumpur.

Identifikasi dan Komposisi

Berdasarkan hasil identifikasi moluska
yang didapati di lokasi penelitian ada 17 spesies
dari 2 kelas yang masuk dalam filum moluska.
Untuk identifikasi moluska ini terdiri dari ;
Littoraria pallescens, Nerita planospira,
Telebraria sulcata, Polymesoda bengalensis,
Cicoreus capucinus, Pterygia dactylus,
Telescopium telescopium, Isognomon
ephippium,  Melampus flafus, Cassidula
vespertilionis, Cerithidea optusa, Ellobium
aurisjudae, Mitra coronata, Littoraria scabra,
Nassarius mitralis, Nassarius olivaceus, Satu
Juvenille yang tidak teridentifikasi.

Hasil analisis data untuk frekwensi
keberadaan di stasiun | menunjukkan bahwa
frekwensi relatif tertinggi adalah Juvenille
(belum teridentifikasi) yaitu (64,17 %), yang
diikuti oleh spesies Littoraria pallescens (10,74
%), Nerita planospira (9,00 %), Telebraria
sulcata (5,17 %), Cassidula vespertillionis (3,66
%) dan Telescopium telescopium (2,96%). Jenis-
jenis yang lain frekwensi relatifnya berkisar
antara 0,06 % - 1,63 %. Frekwensi relatif ini
berdasarkan perhitungan keseluruhan jumlah
spesies pada stasion |

Sedangkan untuk stasion Il Frekwensi
relatifnya tertinggi adalah Juvenille (34,45%),
Littoraria pallecens dan Nerita planospira
(16,17 %), Polymesoda bengalensis (11,07 %),
Telebralia sulcata (9,84 %) dan Cicoreus
capucinus (3,69 %). Jenis-jenis yang lain
frekwensi relatifnya antara 0,18 % - 2,81 %.

Frekwensi relatif pada Stasion Ill:
Juvenille (50,54 %), Littoraria pallescens (22,63
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%), Nerita planospira (12,73 %), Telebralia
sulcata (5,09 %) dan Melampus flavus (4,11 %).

Kepadatan

Kepadatan tertinggi pada Stasion |,
secara berurutan adalah Juvenille (3,564),
Littoraria palescens (0,597), Nerita planospira
(0,5), Telebralia sulcata (0,287), Cassidula
vespertilionis  (0,203) dan  Telescopium
telescopium (0,164). Nilai Kepadatan tertinggi
di Stasion Il juga adalah Juvenille (0,632) dan
diikuti oleh Littoraria pallescens dan Nerita
planospira (0,297), Polymesoda bengalensis
(0,203) dan Telebralia sulcata (0,181). Pada
Stasion |1 juga nilai tertinggi Kepadatan adalah
Juvenille (1,843) dan berurutan Littoraria
pallescens (0,825), Nerita planospira (0,464),
Telebralia sulcata (0,186) dan Melampus flavus
(0,150).

Indeks Kelimpahan

Indeks Kelimpahan pada Stasion |
didominasi oleh Juvenille (64,17 %) dan diikuti
oleh Littoraria pallescens (10,74 %), Nerita
planospira (9,00 %), Telebralia sulcata
(5,17%), Cassidula vespertilionis (3,66 %) dan
Telescopium telescopium (2,96 %). Di Stasion
Il Indeks Kelimpahan juga didominasi oleh
Juvenille (34,45 %), kemudian Littoraria
pallescens dan Nerita planospira (16,17 %),
Polymesoda bengalensis (11,07%), Telebralia
sulcata (9,82 %) dan Cicoreus capucinus (3,69
%).  Begitu juga di Stasion Il Indeks
Kelimpahan tetap didominasi oleh Juvenille
(50,54 %) dan diikuti oleh Littoraria pallescens
(22,63 %), Nerita planospira (12,73 %),
Telebralia sulcata (5,09 %) dan Melampus
flavus (4,11 %).

Zonasi

Zonasi yang terbentuk di Stasion I,
sangat menyolok menempati ruang yang paling
besar adalah Littoraria pallescens, diikuti Nerita
planospira, Juvenille dan Telebralia sulcata.
Pada Stasion Il spesies yang membentuk zonasi
paling mencolok adalah Nerita planospira,
Telebralia sulcata dan Littoraria pallescens,
sementara Juvenille hadir menempati ruang yang
relatif sedang bersama dengan Polymesoda
bengalensis. Sedangkan di Stasion Il yang
paling menonjol dalam menempati ruang hidup
adalah Nerita planospira, Littoraria pallescens,
Telebralia sulcata dan Juvenille.

Didapati dua spesies yang hidup dalam
lumpur vyaitu Polymesoda bengalensis dan
Telescopium telescopium. Littoraria pallescens
dan Littoraria scabra menempel di daun ataupun
pada batang dan ranting mangrove. Dua spesies
ini merupakan spesies moluska yang memiliki
toleransi tinggi terhadap keadaan lingkungan
yang ekstrim.

PEMBAHASAN

Keadaan parameter lingkungan estuaria
mempunyai variasi yang besar dalam banyak
parameter yang sering kali menciptakan suatu
lingkungan yang sangat menekan bagi
organisme. Mungkin inilah sebabnya mengapa
jumlah spesies yang hidup di daerah estuaria
lebih sedikit dibandingkan dengan habitat laut
ataupun daratan yang lebih khusus untuk
organisme yang masuk dalam filum moluska.

Lingkuangan  estuaria  mempunyai
karakteristik tersendiri yaitu berfluktuasinya
salinitas, dimana air di daerah estuaria
merupakan pencampuran antara air tawar dan air
laut sehingga air di daerah ini mempunyai
salinitas yang lebih rendah daripada lautan dan
lebih tinggi dari daratan. Faktor penting yang
berperan dalam mengubah pola salinitas yaitu
pasang surut yang merupakan salah satu
kekuatan.

Suhu air estuaria bervariasi, hal ini
sebagian karena biasanya di estuaria volume air
lebih kecil sedangkan luas permukaannya lebih
besar, dengan demikian pada kondisi atmosfer
yang ada, air estuaria ini lebih cepat panas dan
lebih cepat dingin. Alasan lain terjadinya variasi
ini adalah masukan air tawar karena lebih
dipengaruhi oleh perubahan suhu musim dari
pada laut. Ketika air tawar masuk estuaria dan
bercampur dengan air laut, terjadi perubahan
suhu. Akibatnya suhu perairan estuaria lebih
rendah pada musim dingin dan lebih tinggi pada
musim panas.

Filum moluska dibagi dalam tujuh kelas
dan hanya dua kelas yang didapati di lokasi
penelitian yaitu Gastropoda dan Bivalvia dengan
17 spesies. Dari spesies-spesies yang ditemukan,
Juvenille menempati zona yang paling besar atau
luas dibandingkan spesies lainnya. Diduga
spesies ini mempunyai kemampuan menempati
ruang yang lebih luas mungkin untuk makan.

KESIMPULAN
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Zonasi moluska estuaria yang terbentuk
di perairan desa Palaes Kecamatan Likupang
Kabupaten Minahasa adalah:

Nerita planospira antara 0 — 170 m.
Juvenille antara 10 — 260 m.

Littoraria pallescens antara 260 — 310 m..
Telescopium telescopium antara 280 — 290 m.
Melampus flavus antara 290 — 300 m.
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